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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji regulasi aborsi pada korban pemerkosaan di Indonesia,
dengan fokus pada Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan dan
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Tahun 2023. Latar belakangnya adalah
meningkatnya kasus pemerkosaan yang berdampak fisik, psikologis, dan sosial
pada korban perempuan, termasuk kehamilan yang tidak diinginkan, serta stigma
sosial yang memperburuk kerentanan mereka. Aborsi ilegal sering menjadi pilihan
berbahaya, sehingga regulasi kesehatan dan pidana perlu disinkronkan untuk
melindungi hak korban. Rumusan masalah mencakup karakteristik tindakan aborsi
yang diatur dalam kedua undang-undang, dan sinkronisasi aturan hukum antara
Undang-Undang Kesehatan dan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana terkait
aborsi akibat pemerkosaan. Tujuan penelitian adalah menganalisis karakteristik
aborsi dalam kedua undang-undang serta mengetahui harmonisasi aturannya.
Metode penelitian bersifat normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan
konseptual, menggunakan bahan hukum primer seperti kedua undang-undang
tersebut, serta bahan sekunder seperti literatur, buku, dan pendapat ahli.

Pembahasan menguraikan karakteristik aborsi sebagai tindakan medis yang
dilarang namun diperbolehkan dalam kondisi terbatas, seperti kedaruratan medis
atau kehamilan akibat pemerkosaan, dengan perbedaan batas usia kehamilan 40 hari
menurut Undang-Undang Kesehatan dan 14 minggu menurut Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana, persyaratan pelaksanaan oleh tenaga medis kompeten, dan
sanksi pidana. Sinkronisasi yang kuat dalam larangan umum dan pengecualian,
namun ada inkonsistensi dalam batas usia kehamilan dan detail prosedur yang
berpotensi menimbulkan ketidakpastian hukum. Kesimpulan menyatakan bahwa
kedua undang-undang sejalan dalam melarang aborsi namun memberikan
pengecualian terbatas, dengan Undang-Undang Kesehatan sebagai Lex Specialis
yang lebih menekankan aspek kesehatan, sedangkan Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana fokus pada pidana. Harmonisasi diperlukan untuk memastikan kepastian

hukum, perlindungan korban, dan keadilan.

Kata Kunci: Aborsi, Sinkronisasi, Korban Pemerkosaaan.
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ABSTRACT

This study examines abortion regulations for rape victims in Indonesia, focusing on
Law Number 17 of 2023 concerning Health and the 2023 Criminal Code. The
background is the increasing number of rape cases that have physical,
psychological, and social impacts on female victims, including unwanted
pregnancies, as well as social stigma that exacerbates their vulnerability. Illegal
abortion is often a dangerous choice, so health and criminal regulations need to be
synchronized to protect victims' rights. The research problem formulation includes
the characteristics of abortion regulated in both laws and the synchronization of
legal regulations between the Health Law and the Criminal Code regarding
abortion due to rape. The research objective is to analyze the characteristics of
abortion in both laws and to determine the harmonization of their regulations. The
research method is normative with a legislative and conceptual approach, using
primary legal materials such as the two laws, as well as secondary materials such
as literature, books, and expert opinions. The discussion outlines the characteristics
of abortion as a prohibited medical procedure but permitted under limited
circumstances, such as medical emergencies or pregnancy resulting from rape, with
differences in the gestational age limit of 40 days under the Health Law and 14
weeks under the Criminal Code, the requirement for implementation by competent
medical personnel, and criminal sanctions. Strong synchronization exists in general
prohibitions and exceptions, but there are inconsistencies in gestational age limits
and procedural details that have the potential to create legal uncertainty. The
conclusion states that both laws are aligned in prohibiting abortion but providing
limited exceptions, with the Health Law as Lex Specialis emphasizing the health

aspect, while the Criminal Code focuses on criminal penalties. Harmonization is
needed to ensure legal certainty, victim protection, and justice.

Keywords: Abortion, Synchronization, Rape Victims.
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